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Abgbod
ThE probbm ofcommunication aryehmsion is conffionly found n nng studcnts, not bast nnong
u ioercity students, although apryirs in uaried ifltensity. The cMsalfactarg thtt stittulate tle problen
of.ommunication qprehension hts somethinr to doTuith the lecturets and thelechringmethoikMng
adopted. Other than that, cottrmunication erryicnce ctn dlso be seen as a pmlfEm of sociol lenning
whichis derirEdlrofi tlv c1tslafiary oalues in thefamily, thz pratious school aniLthe cult ral fiom$
in the connufity. If the factors are not being paiil attention, behg red ced and being abolistud,
connunicatianippehensionproltefiwillsurclyalbrthesuc.zssful ess ofstudtnts' study Md, in the
Iuturc, carcer. At lar8e, it rrrill oeate the culturalproblen ofrotten getwahans. Any atEmpt to recoLEr
communication apprelension is .alled for ftm cofirnitrnent front uarious pfities, sLlch as th. edu.a-
tionalinstitution, the community, the gooemmai, ttu stude ts thEmsehxs, mdtheItnily.
Keyuor.k: contm niutial frpfeheflsi@, If.h$ittgnt thod,socialbaninS
Pendahuluan
Komunikasi diperlulan manusra untuk
memmuhi keburulEn-kebutuhan hidupnya.
HamDir setiaD saat manusia melakukan
altititas ini. Scheidel mengemukakan bahwa
manusia berkomunikasi terutama untuk
mendukung identitas diri, untuk
membangun kontak sosial dengan
lingkurgan sektar dan untuk mempengaruhi
orang lain agar merasa/ berpikir atau
berperilaku sepertl yang kita inginkan (dalam
Mulyana,2003, a).
Aktivitas ini dapat membantu manusia
untuk mengembangkan seluruh potensi
dir inya. Orang yang dapat
mengomunilasilan Sagasan-gasasannya
kepada orang lain dengan baik dan benar
kemungkinan besar akan teriaga
eksistensinya; demikian pula sebaliknya, or-
ang yang tidak bisa menyampaikan
gagaBannya/ akan denghadapi
kemungkinan kurang dapat berkembang. Di
Amerika Serikat telah terbukti bahwa
keahlian berkomunikasi membantu kader
dan keberhasilan material (Mulyana, 2003,
34).
Di samping dianggap sebagai ilmu,
komunilasi dapat dilihat sebagai sebuah
ketrampilan (sktll). Dalam konteks
kehampilan, maka komunikasi dianggap
sebagai sarana untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu yang lebii luas. Kehadtuan
komunikasi sebagai sebuah ketrampilan
belum sepenulnya disadari Padahal banyak
hal dalam kehidupan seseorang
memerlukan ketrampilan berkomunikasi-
Kenyataamya, banyak orang yang tidak
secara sadar berusaha meninSkatkan
kemampuan komunikasinya. Alih-alih
menS-xp 37ade kemampuan komunikasi/
mereka iwtru menderita suatu ketakutan
atau kecemasan berkomu nikasi (commttnica-
tion apryfut sion). l<etak:utan berkomunikaii
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adalai suatu londisi di mana orane taklt
untul merrgemuiakan gagasamya ;engan
berbagaialdsdn, bai( psil,is maupun sosiat.
s€(a/a psilis m isalnya orang hrsebul merdsa
sebagai orang ydng "bodoh" dan l idaN
l. .ompelen sehingSa t idak layd I
menyamparran gdgasannya. s€mentar. ,
lecara sosial  orang tersebut tatut bi ld
dicenooh, dieiel  dtau direndahLdr.
berkai lan. .  dengan apa ydng drd
Mahasiswa, sebagai kaldnSan yant
terdidik,  diduSa iuga banydL mengalami
gelata connunmiol awlptrfrsr'o". Haj in; bisa
dilihat da beberapa indikator sederhana
Pcr lama, berddsartd n pengdmatdn di
Deberdpa perSu rua n Linggi ,  lerddpal
lesdmdan fenomend yaLni leengganar.
mdhdsi lwd unh,L lebih interatr i f  denqdrl
dosen pada saat luLia]'. Kedua, tosonsnvd
lursi ' (ursi  lu l iah di  bar is aepan yang
menmjullan banwa mdhasiswd berusdlu
menSurangi par l is ipasi  daldm lesiaran
kulial dan mencoba "bersembunyi, -dalam
kerumunan mahasiswa di deiet b€lakang
Ketigd, pada sdat metatukan pres€ntas-i.
sebaSian mahasiswa belum daDat
menyampaikan gagasannya dengan menari(
dan meyaLinkan. Untuk fenomena vane
ket8a ini kemunglinan besa-r addlan akibal
dari gejala yanS pertana dan kedua di atas.
B€rdasar latar belakang di atas, penelitian
untul( Elengungkap apa pe yebabcomn ni-
cation aplehension mertadi sangat menarik.
Faktor-faktor apa saia yang mmyebabkan
II]JJi{]]J^ya comrnunicatiotl apprehznsion dan
konteks seperti apa yang melingkupinya
merupakan permasalahan yang pertu
diungkap. PenSetaluan mmgenai penyebab
dan lontek yang melin gkopicolr.muni-J'tion
arye hension dapat dtgmakan sebagaiqarana
untuk mencegah dan mmyembut{i{r con-
municatio apprefunsion1tusendiri. \
Metode Penelitian
Penelitian ini dapat diklasifikasikan ke
dalam penelitian deskriptif yang berusalu
untuk mengembangkan konsep-konsep.
PeneU ban des kriptif dda lah peneli tian yarg
bertuiuan menielaskan sistem sosial ,
per ist iwd atau hubungan sosidt.  Andt i t is
kualitatif untuk menjelaskan fenomena
denBan aturan berpi l , i r  i tmiah yang
drteraptan s€rard sislefiatis atdu normatif
dengan mengadaian klasifikasi penilaiarr
standar norma, hubungan dan kedudukan
suafu unsut dengan unsut lain.
Penelitian ini dilakukan pada mahasiewa
di empat perguruan t inggi besar di
Yogyakarta yaitu UniveEitas Gadiah mada,
Universitas Pembangunan Nasiondt,,Ver-
eran" Yogyakarta, Universitas Atmaiava dan
Universitas Muhammadi] di yogyakart .
Pertimbangdn yang dipaUi yaitu iumla],
mdhasiswa yang besar ( lebih dari  15.000
nahasiswa). Di samping i tu,  mest ipun
sama-sama menyetenggaraLan pendidilen
tinggi,leempdt perguruan tinggi ini mem if,i
misi yang berbeda-Ha.
Unit analisisnya adalah individu dan
lelompol.  Informasi dar i  individu dkal
diiaring melalui wawdncara menddldm (ir-
depth interl]iew). Adapun kelompok
diperlukan untuk penggatidn ddra meilur
focus group discltssiotl (FGD).
Jenis data dalam penelitian ini dib€i dua
ydi tu data primer, yai tu data yang d iperoleh
ldngsung ddri informan yarg datanr hal ini
adalah mahasiswa di empat perguruan
dnggi dan data sekunder, yaitu data yang
digunakan unhrk melengkapi data prirnei,
oark berupd data yang teldh
didokumentdsikan mdupun berdasarkdn
wawan(ara dengan resPonden yang
memili(i informasi tdmbahar serta sumber-
sumber lainnya.
Pengambilan sampet pada penelirian
kualitatif lebih tidal bersb.uttur dan riddl.
kuantiba tiI, dalam artian iul]tlah sa mpej ridal
halu dan tidak tegas. Biasanya penetjtidn
tudlilatif menerapkn je is non.Fobabiliht
.ampl ing sepertj, accid" ntal, pu rposizte, snou*ai t
da theor"tical sampling.Pengam bilan sarn pe-
d ilaluj<an setelah selu ruh fatror dan tonaisr
meniadiielas terarah, sehingga menentukan
sampel s€belum penelitian dilakulan kurang
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: : r3t  atau t idak berguna (Sarantakos,
-+6 1;1). Peneliti kualitatif pada satu tataran
:: :u s nrenentukan pi l ihan mengenai
li.atter orang ya]lg akan dilibatlGn dalam
:\i€Iitian, khususnya karena jumlah subjek
:iiam penelitian ini sangat kecil.
Peneliti menggunakan purposit v smp ling
-bagai 
tehnik pengambilan sampel. Pada
-iurk 
sampling ini, penelitr secara sengaja
remilih subjek, yang dalam pandangan
r\€neliti, relevan dengan topik pmelihan.
llalam konteks ini, penilaian peneliti lebih
pent ing daripada memperoleh sampel
probabilitas. Proses samplinS meliputi
rdentifikasi informan dan mengatur waktu
tEriemu dengan mereka.
Prcses WrposiDe sampu g peneliti lalukan
dengan mendatangi kampus-kampus yang
m€njadi objek penelitian. Untuk
mengidmtifi kasi mahasiswa yang memilild
kecenderungan mengalami silap communic*
ho,' appreh.nsion, maka peneliti bertanya
kepada beberapa mahasiswa hingga
menemukan mahasiswa yang sesuai dengan
karakteristik yang peneliti tentukan.
Selanjutnya wawancara dilakukan di
kampus masing-masing agar mahasiswa
s€bagai informan merasa tenang dan santai
dalam menjawab petanyaan yang penulis
ajukan.
Metode pengumpulan data yang dipakai
dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam, dengan bertanya langsung
kepada informanberdasarka invrcieu guide
yang telah disusun. Interl]iew Suide yang
diterapkan lebih sebagai panduan dalam
mengembangkan pertanyaan dan bukan
acuan kaku yang harus selalu dikutl oleh
peneliti.
Focus gtoup ilismssion merupakan metode
pengumpulan data yang kedua. FGD, adalah
metode pengumpulan data yang
menenpkan diskusi dalam folllat tidak baku
dan pengamatan sebagai sumbemya. Tujuan
utamanya bukan untuk menganalisa
kelompok tersebu9 namun lebih pada cara
mendapatkan informasi dalam periode
singkat mengenai beragam opini dan
mengembangkan mekanisme perumusan
opnu.
Selanjutnya, dilakukan pula observasi.
Peneliti menggunakan obserrasi pafisipan
dengan melakukan pengamatan secara
cermat dan sistematis di lokasi penelitian
guna memperoleh gambaran tentang
fenomena yang dicermati. Dalam hal ini,
peneliti melakukan pengamatan perilaku
mahasis\a/a di kelas. Bagaimana mahasiswa
merespon pertanyaan dosen atau ketErlibatan
mahasiswa dalam diskusi merupakan isu-
isu utama yang penelid cemati.
Metode pengumpulan data yang t€rahir
adalah studi pustata. Unhrk mengumpulkan
data-data dalam penelitian ini, peneliti
memanfaatkan berbagai macam data dan
teori yang dikumpulkan melalui buku-bul-u,
majalah, surat kabar, malalah, seminar dan
blormasi sebaSai penunjang lainnya.
Teknik analisis data yang digunakan
ialah dengan menggunakan metode analisis
ialinan. Artinya, data deskipsi yang ada
cukup banyal( dan pengumpulan data tidal
berjalan dengan peitanyaan yang tetap,
melainkan selalu berkembang berdasarkan
data yang sudah diperoleh dan selalu
mengarah pada pendalaman dan
perlengkapan data. Terdapat empat
komponen uta a yaitu reduki data saiian
data, dan penadkan simpulan. Keempatnya
saling berkaitan serta menentukan hasil
akhir a]lalisis.
Untuk dapat menganalGis data, peneliti
terlebih dulu harus melakukan penetitian
dengan jalal mengumpulkan sebanyak-
banyaknya data ya]lg berhubungan dengan
perclina]:. (dats collectkn). Pmgumpulan data
di lakukan melalui  studi pustaka dan
wawancara dengan in{orman yang sesuai
dengan penelitian. Setelah data terkumpul
data djseleksi (dafii /cductio l, agat dapat
ditarik suatu kesimpulan (con.lusians\,
sehingga data dapat ditampilkan (datir drt-
/ay). Akan tetapi jika data yang terkumpul
belum bisa mmcapai kesimpulan yang sesuai
dengan maksud dan tuiuan peneltiar! maka
peneliti harus kembaii melakukan
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penguJnpulan data {drta collectilm), ahr rFJItt
melakukan pergut ian kebenaran data
kembali (drm inghnnfutrS), sehingSa dapat
dicapai kesimpulan (con.lusio ns) dar.
tampilan data yang diinginkan (dlta dispLa!).
Tehnil pemeriksaan keabsahan data
pada penelitian ini menggunakan
tr iangulasi .  Tr iangulasi  adalah tehnik
peme ksaan keabsahan data yang
memanfaatkan se$atu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembandmg terhadap data itu.
Teknik triangulasi menurut D€nzin
(dalam Moleong, 2004, 778-179) d^pat
dibedakan menjadi empat macam. Keempat
macam teknil triangulasi atau pemedksaan
ini adalah tfiangulasi sumber, metode,
penyidik dan teor j .  Untuk kep€rluan
perelitian ini teknik pemeriksaan yang
diSunakan adalah t angulasi teori, di mana
peneliti membandingkan hasil penelitian
dengan teori yang berhubungan dengar conr-
m ication ap\ehennon, seperti teof produksi
pesan teori belajar sosial.
Kerangka Teod
Teori-teori produksi pesaa (lnessa8e ro-
duction) dar. proses penerimaannya
menggunakan tiga tipe penjelasan
psikologis. Tiga penjelasan psikologis
te$ebut mencakup lrait erylansnan, state et
planation danprocrss erpla&non. Truit erpla-
nrfto" m€mfokuskan pada karakterist;ft statis
individu dan cara-cara karakteristik ini
dikaitkan dengan ciri atau sifat-sifat dan
vadab€l yang lainnya terutama berkaitan
dengan hubu]lga]l antara tipe personalitas
tertentu dmgan jmis-jenis pesan tertentu
pula.
State Explanation menfokuskan pada
kondisipik an (stal€s o/ tnd). Tidak seperti
tait erplanation, state eaVlmatbn rebtrl Adak
stabil dan dalam kondisi hansitori. Aspek ini
menjelaskan bagaimana kondisi pikiran
tertentu seseorang mempengaruhi
pengiriman dan penedmaan pesan.
Process ExpLatutio r.rencoba menangkap
mekanisme kognitif, yakni menjelaskan
Proses meldnisme bdgaimana informdsi
diterima dan dior8anjsasilan daldm sistem
kognitif individu, bagaimana individu
menggunakan sistem memorinya yang
dig!rrakan untul berdndal. Seiumlah teori
mengendi hal  in i  mencalup or ienlasi
loSni t i t .  I  eor i . teor i  loSni l i f  jn i
mmgonsentrasilGn pada proGes mmtal yang
menghubungldn artara input dan output,
dntdrd st imulus ddn respon. Teori- teor i
kognitif menSasumsikan bahwa kita
mempunyai tujuan dan membuat pilihan-
pi l ihan yang membudt t rndalan ( i ta
mungl in lerwujud. Teori- leor i  lognit i f
meorfoluskdn pada isi strultur ddn prose\
dalam sistem kognitif individu. Isi dari sisten
kognirif (conent of ngnitk)e sysrer) terdii dai
inJormasi piktuan, sikap dan konsepkoruep
Stru(turdarisistem lognir;j ,.ftu(t re oI@g
nit iue systen\ terdir i  dar i  ba8aimand l i ta
mengorganisasi ld n is i  s is lem logni t i r
lersebut di dalam bank memori ydnS kil,a
d liki. Seda ngb n pro(e( dd ri sistem Logn itil
dddlah bagdimand kitd melgatur isi yang
aktual  men8ubah dan
meng8unaLannya pada dasar Lehidupdr
sehari-hari (Litdejohn, 2000, 102).
Menu rul Griffin (2000, | 07) dalam proses
pengoldhdn informasi,  Lebanyakan para
lForitisi Lognitjl memper.ayai bahwa proses
brcebut dapat dibagi menjadi ltula tahap.
Setal ipun, dalam penielasannya, Cri f l i r
mengatalan bahwa pembagian lersebul tidal
bersi fa l  r ig id.  meldinkdn sal ine
keterhubungdn, se(dra parsidl  tumpanB
tindih dan mungkin tedadi duplikasi tungsi.
Lima tahap proses informasi dalam sistem
lognit i f  individu tersebut adalah lnpul
sensoris (Sensory Inpxl); pros€E sentral(&r.
tal Prc?ssin8\ penytnpanan inJormasi (ln-
Iormation SIomB?, memperoleh lembal.
intormasi (lnlormation Retrie'al) dan
penggo aa (Ufilintio11).
Dmgan p€nFlasan tersebul, teori-teor.
yang add tebdnyakan mernloluslan pada
prosessenbal (ceflfrd fo(eeeinS) ydlni parr
teoritisi lebih memfokuskan bagaimana
individu memaknai suatu pesan, jika
t
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B e i,o k, n ika si.. PrcWdi dan l/Iuhannad hly SBi]a
=i.,.dn8kan dengan dengan tahaptahap
r-:.:1\'a. Berdasarkan pada kenyataan
E€but, teod-teod yang dikemukakan di
:i.aah mi pun mengacu pada sejumlah
-- iaoan 
tersebut.  Namun t idak semua
=:2ian tersebut disaiikan teorinya masing-
:-'ng. Iika mengacu pada penielasan
-lqohn (2000), pembahasannya mencakup
::: hal )'aitu pada trdtt (sifat karatedstik
;-ntE rndividu) dan pada proses bagaimana
:i=. tersebut dikelola dalam sistem kognitif
:-1,1i\'idu.
Salah satu teori yang berkaitan dcngan
aarakteristik statis individu dan kondisij:tuasional adalah commu icatian ofprehe
.: 
-: Teori ini dikembangkan oleh tames
"lrcroskey 
yaJtg mengungkapkan balwa
i.etalutan berkomunilasi adalah problem
:raktis serius bagi sejumlah orang. Teori ini
nenuiut Litdejohn (2000) dapat merupakan
rrrl atau pun sfdt?. Dalam penjelasamya,
\ Iccroskey mengatakan bahwa ketakutan
s€seorang berkomunikasi itu terjadi dapat
pada beberapa kondisi misalnya, ses€orang
takut berbican pada forum publik (p bht
:rerf t i ' rg).  Seseorang juga dapat takut
berbicara pada kelompok orang tertentu,
misalnya dengan sekelompok orang dari
etnis tertentu. Jila seseorang takut berbicara
pada squmhh seting sosial, mala ketakutan
t€rsebut dalam teod ini disebut sebagai 8en-
e. a I i z e tl1o n te x t co m muni c atio aryr ehe nsi on
sedangkan j ika seseorang takut
berkomunikasi terhadap kelompok orang
tertentu yang ada disebdperson group com-
municatio apprehosion.
Co muniation apprehz sior setidaknya
dapat dipalami dalam dua perspektif, yaitu
p€rspektif kognitif da]l p ersP.kEI behooionl.




t ingkat kegel isahan dalam transaksi
komunikasi. Dalam pe$pektif ini, seseorang
cenderung untuk membangun perasaaan
negatif serta memperkLakan hasil-hasil yang
negatif pulada transaksikomunikasiyang
dilakuka]I Artinya, rasa cemas atau takut
tersebut selalu ada dalam pikiran atau
Perasaan mereka tentang apa pun yang ia
peroleh dari transaksi komunikasi.
Seddngkan dari perspcltrf behaniorol. I ot h
municat ion apprehensial l  adalah suatu
pengurangan frekuensi, kekuatan dan
ketertarilan dalam transaksi komunila5i.
Ceidla ya ng tam pa l da ri perspe(tit inj h. h s a
seseora ng dtan menghindar i  s i tudsi
komunikasi apabila itu mengharuskan
mereld untul  i tut  dmbi l  bagian dra-
berpa*isipasi secara aktif dalam proses
komunikasi.  Pada si tuasi  in i ,  sedapat
mungl in mareld dkan mengdnrbr l  s.di( i t
peran (rvulandari Adiani, 2003, 20s)
O'anS !alrg r .pneat,rnr ca n r , i ,ot t . , l
apprchenston akan Denarik dir i  darr
pc'  ga u ldn.  hFru. ihd \e le. i l  mungt rn
bcrlomLrnjla.i Ja n I.anya bei bi.drd dtdb'la
terderdL saja. Sebudh penplirian dr AmFrila
menyatakan bahwa 10 sampai 20 persen
malusiswa Amerild Seri(at mengala m i(orn
munication apprehension. Penelitian lain
menerangkan bahwa orang-orang yang
mengafdmi (onnunical ion apprehension
cenderung dianggap bdak menarik oleh oF
ang lair! kurang kredibel dan sangatiarang
nenduduki jabatan pemimpin. Pada
pekeriaan, mereka cenderun8 tida ( puds; di
sekolah mereka cenderung malas, karena itu
cenderung gagal secara akademis (Hunt,
S<ott, Mccroskev ddlam Rahnut, 19C7,109).
Ddlam dua deldde terakhir tommunica-
tion tpprehension dan isu-isu yang
berhubungdn, sepert i  letertutupan dan
keengganan berkomunikasi telnl menarik
perhatian teodtis maupun s€t dari para
akademisi  di  bidang komunikasi  dan
psikologi. Pa da lai un I q84, Payne ddn Rich-
mond mengidentifikasi lebih dari 1000
bibliografi penerbitan dan tulilan di bidang
ini (Pdyne dan Richmnod, 1984). Unil(nyd
bema dari lebdnvalan drtitel terfo(us Dadd
erex negarr od n rde rn r lertrada p keberhdsil,rn
dlademil ddn sosidl. Berdasarlan catalan.
dua dari sepuluh orarg mengalami apa yang
disebu I dengdn .o"n?xr? ication aryrchtnsion.
Pada bagidn ini a(an diloluslan pdda corr
nuniLal ion dpprehcnsto, sebdBa i  sebudh
volume 10, Nomor 0t September 2m6 L73
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konstruk dan bagaimana konstruk ini
memp€ngaruhi prilaku dan gaya hidup
terhadap individu.
Walaupun konshuk sePer[ cotttfiuncanon
aoprehpnsion, ketertutrtpan ddn leengganan
#rtomunikasi seringkali dilihat sebagai hal
vdnq t idal  terpisdhkan dalam berbagai
i i teratur,  xberapa Penel ih menemukan
pentingnya mengidentifikasi Perbedaan di
antara konstrul ini. KetertutuPan Pada
awalnya dihubungkan dengd c(mtmunrct-
ti.,l tofieherltim, l(httsusrlya dengan tanaPan
keolAta4 dan kethawatiran dijdentifikasi
s€tmeai agen LausatiJ yang memProdul"sl
o"ta"p.Uf," f*af etisUt (Mccroskey, 192;
M.Ciosk.v 1982) Meskipun demikian'
s€lama tahun 1970an konstruk ketertutuPan
dajtr commu cation apPrehension telah
berevolusi dan berubah meniaili cenderung
terDisah. Menurut Mccroskey (1982)
Dandangan kontemporer addlall baiwa or-
Lp vani tertutup aaau-tr orang yang tidat
U"ifo- i"if*i Jengal kompeten Phi-tips
{19&{) lebih inuh menyatdkan oranS yang
Lrtutup " menghindari Lomunilasi \drend
-"rela 
oercavi merel.a alan [alah iila lebih
banvakfucari daripada tetaP diam" (hal52)
Sehingga ketika konstruk ketertutuPai pada
awalnya dianggaP sama dengan comn't?trcd-
tion apprehension, ketertutuPan sekarang
di l ihdl  sebdgai  sebuah lonleP vang
merepresentasit ar| sebudi cal u Pan luas d a ri
inkompeten konrunikatif , sedangkan commr-
nicatim apqehension berhubungan clengan
inkomoeten komunikatif yang muncur darr
kektraivatiran atau takut (Mc Croskey, 1982)'
Konstruk keenggdnan berlomunildsi'
vans diDerlenal lan oleh BurSoon (1c76'
h ,u"tip or.l v.C-'t 
"y, 
1982) menJoluskan
pdda keengga ndn indiv idu.-  untuk
Lrkomunif.asi dengan orang lain Konstruk
ini mencoba rrntuk melihat diluar konseP
communicatiofi apprehenston dan keterfu tuPan
yang dibarengi dengan takut dan khawatir'
dengan memPertimbanEan selJ ?sb?m yang
rendah, introversi, anomia dan altenasl'
Dengan demikian konshuk ini dapatdilihat
sebagai Perantara antara comm nlcafioi ap'
orchensio dan pandangan kontemporer
i"ertutup- I€bih mudahnya, L€tefutuPan
berhubungan dengan orang yang tidak bisa
berkomunilasi secara efekti{; keengganan
berkomunilasi berhubungdn dengan salal
satu alasdn men8aPa ordnc mY9\{ 6qai
metalutannva (misal. mere\a tldak [rgrn):
da cofimunication ap\ eit"trsion berhubungan
dmcan salah satu dlasan mengapa orang
mun"gkin enggan berLomuniLnsi (Mccro6key
7982,4).
Pembahasan
Berdasar hasit Penelitian, daPat diketahur
balMra terdapat commt iaahon aryehennon
oada mahasis\/a yang diteliti, oeslipun
aensan intensitds yang berbeda-beda Hal ini
daD-at ler l ihat dar i  beberaPa hal sepert i
Demilihan posisi temPat duduk Pada saat
'kuliatt, partisipasi ddlam perlulidhan dan
disknsi.
FaltoFfaltorPenycbab.onnunicaqo af|
wetunsion ya g pell.tldl.g addlah dosen dan
metode mengajarnya, ser la pengalaman
komunitasi-di  keluarga dan selolah
terdahulu. Dosen memegang Peran yang
besar untuk menentukan apakah mahasiswa
alan a k tif dalam lulidh a tdu cenderu ng PasiJ
dan te ndikasi mengalaL.1l cofim ficano
doorel4nsia Mahasiswa memiliki perilaku
lomuniLasi  vang berbeda-bedd le l i la
menghadapr io. .n yong berbeda taLtor
metode menPalar iugd menenturan




artif bcrlomuJrikasr adalah melode dislu\i
Metode ini pdda mulanya memang Fraca
berat baqi ;ahasiswa sebab seolah-olah
mereka "iipaka" untuk aktif TetaPilamt'at
laun mahasiswa merasakan bahwa metode
ini dapat mendorong mereka untuk
mempeisiapkan diri lebih baik sekalig!s
lebi tr  at t i f  dalam perlul iahan Metode
ceramah masih dapat "ditoleransi"
mahasiswa selama fdak sePenuhnya satu
arah. Artinya, dosen mempersilakan
mahasiswa untuk melakukan interuPst
setiaD saat, bukan hanya Pada akhir ianl
,
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::. i li bertanya pada akftir mata kuliah tidak
:.rsrt i f  karena para mahasisrya sudah
.npersiapkan diri untuk mengakhiri
' :Lah. Apabi la ada mahasiswa yang}it?nva kepada dosen pada waktu seperti
-i 
dia akan mendapat resilo dikomentari
:€-ga tif oleh teman sekelasnya.
:€bagian besar informan berasal dari
.::uarCa yang menghargai pendapat anggora
i :luarganya. Namun hdl ini tidak didukung
:::h sekolai terdahulu yang dit€mpuh oleh
:. i . - fman sebelum kul iah. Di sekolah,
!:f,1anpuan komunitasi para siswa kurang
::\embangkan larena guru lebih bersifat
!:rrah clalam menyampaikan pelajaran.
!..sempatan bertanya hanya dijadikan
-:r 
acaln lormalitas sai4 tetapi bukan s€suatu
. g b€nar-b€nar dianggap penting.
Para informan menyadari  bahwa
1 :n amPU an berkomunilasi adalah hal yang
-nling 
dalam kehidupan ini. Mereka sedng
::rerasa kagum kepada orang-orang yang
:.lai m€miliki kemampuan berkomunikasi
! ang bail dan mereka ingin menfunya. Para
;rromran menempuh bermacam-lnacam cata
rntuk mendapatkan kemampuan
5erkomunikasi ya]lg baik.
-{danya fenomena .ofl munication aryrc-i..r;Jror di kalangan mahasiswa merupakan
ienomena yang menarik mengingat
s€bagaimana diuraikan pada situasi dan
Londisi di atas, kanlcer perguruan tinggi
i ang menuntut kemandirian tinggi
mahasiswa. Oleh karena itu, sudah
s€harusnya mahasiswa i.rntuk lebih bersikap
nandiri, terbuka dan kdtis dalam menyikapi
londisi di atas yang me$niud dalam proses
Fmbelajaran di perguruan tinggi. Namu&
Ci'i pengamatan peneliti selaku stal pengajar
ii per$lruan tinggi, s€lalu saia ditemukan
mahasiswa dengan sikap communication at
Fenomena menarik dai comfiunication
]ryrcl? sion di kalangan mahaslswa yang
.'eneliti temukan juga adalah fakta bahwa
iet ika seseorang memutuskan untuk
:lelanjutkan studi ke jeniang perguruan
tinggi, sesunggulmya mereka sudah hans
siap menghadapi lingkungan yang berbeda
d€ngan ketika masih di jeniang p€ndidikan
nenengah. Artinya mereka juga dituntut
untuk mampu beradaptasi dengan
lingkungan belajar yang baru, berbmu teman
baru dan sebagainya. Namun, sekali lagi
fakta menunjukkan masih cukup banyak
mahasiswa yang memiliki kecenderungan
sikap communicatian awrehetrsion.
Dari perspektif Teori Belajar Sosial (So(]lal
Lesning Thcoryl, ses..jngg].thr..y a cotnnnoica-
tion apprche sio,t yang muncul merupakan
sebuah sikap atau perilaku yanS dip€lajari.
Mcnurut al i ran behavior isme, ada dua
paradigma yanC mempengaruhi
tcrbentulnyaprilaku.on iuilicatio aryrehell
sian, yakni classicnL conrlitioning dar. operant
contidioning. Cirssi l candttonin8 merupakan
upaya memasangkan suatu stimulus yarlg
tidal dikondisikan dengan suatu stimulus
yang dikondisikan untuk menimbulkan
suatu kondisi rcsponsif spesifik. Misalnya
ketika seorang mahasiswa mengikuti
perkuliahan dan mendapati dosen yang
memberi kuliah cenderung memberikan
kuliah satu arah dan marah ketika
mahasiswa yang ditanya tidak bisa
menjawab dengan benar (sesunggulmya hat
ini tidak dikondisikan), maka ketika
mahasiswa itu mengikuti perkuliahan dosen
lain akan memiliki asumsi yang sanra bahwa
do6€n iika bertanya dan mahasiswa tidak
menjawab akan dimarai (dikondisikan).
Sedangkan operattt conilitiofiifig
merupakanFrilaku conrmunicatkfl oryelEn-
sion yang muncul karena adanya penguatan
atau penegakan. Logikany4 iika mahasiswa
menyampaikan ide dan tidak dihargai oleh
doserl maka ada kecenderungan iika di
kemudian hari mahasiswa diminta
menyampaikan ide, maka mallasiswa yang
bersangkutan akan cenderung gntuk dianL
Sebaliknya, jika mahasiswa menyampail..an
ide dibed p€nghargaan, ada kecenderungan
di masa mendatang mahasiswa yang
b€rsangkutan alan t'erani menyampailan ide
karena tahu bahwa dia akan dihargai.
-
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Berdasarkan pemaharnan di atas, hal ini
tentu berdampak terhadap Perkembangan
sikap dan peri laku mahasiswa Yang
bersangkutan. Perlu mendaPat Perhatian di
sini adalah bagaimanajika Pe laku.onn -
nication ipprelension lvstrumemiliki damPak
yang negatil bagi Proses pembelajaran
mahasiswa di  Perguruan t inggi.  APa
konsekuensi dad silaP cotn fiuniution arye-
tu stur yang tidal diredusir atau dihilangkan
dari diri mahasiswa?
Ada beberapa konsekuensi dan damPak
communication Lpprehension ya18 bisa
diidentif ikasi. Pertama, kemampuan beryikir
mahasiswa akan menurun dikarenakan
mahasiswa cenderung memilih diam karena
talut menSemukakan ide yang memerlukan
logika berpikir  alRf mahasiswa Kedua,
mahasiswa cenderung lamban dalam
beradaptasi rerhadap Perubahan kondisi dan
sihrasi. Padahal perkembangan lingkungan
yang .epat dan Pesat merupakan sebuah
keharusan yanS tidak daPat ditawar lagi
sebagai konsekuensi globalisasi yang
di landai oleh perlembangan teknoloSl
komunikasi dan informasi Ketiga,
mahasiswa meniddi  t iddk (r i l is  dalarr
mencermati  teaI ias sosial  yanB le ' iadi  d
tengah masyaraLat ldrena lecenderungdl.
unhrt memitih tidak mengemulalan opiru,
waldupun mdia<iswa vang bersdngkulan
sesun8gllhnya berdda di dalam tinglungan
kdmpus dtau perguruan tinggi. KeemPal.
mahasswa akan menga l,al]i lesuli lin dald m
beler ja sama daldm sebudh l im ataL,
keiompof kdrena .omrnt nrcilon am'rchension
berkembang oeniddi sebuah ; lturc yat\8
mele(at ket i la merela berdda daldn,
linglungan perguruan tinggi baltlan setetdi
mereka memasuld duma keia nantinya.
Petilakji communication apprelensiofi ini
iika tidak diredusir atau dihilangkan akan
menthambat kesuksesan studi nahasiswa
Oleh karena itu, upaya untuk mengatasr
pe.llaku communicahon appreharsion perlt
mend.pat perhatian berbagai pihak yang
bertangung jawab lerhadap Perkembangan
mahasistea. Paling tidak, uPaYa
menumbuhkan kemandirian, kemampuan
berpilir k-riti5, lebe'anian mengemutaLar
opini  dan lemamPuan unluk cePat
beradaptasi  rn"rupuian langgung Jdwab
bersama yang hdrus diemban oleh penSelold
perguruan t inggi.  masydrakat,  keluarga
pemerintah dan mahasis\ad MengaPd harus
metibatlan be8itu banyaL pihak? Karena
oada prinsipnya pembenrulan silap dan
peri luku maha.i . t ta dipengaruhi oleh
Lanyak faktor.  J i la semua Pihak
menuniulkan rasa tanggung iawab terhadap
perlembangan mahasiswa, mala uPaya
untul membenhrl mahasiswa yang memilila
lemandbian, lemamPudn berPilir tritis,
keberanian mengemukakan oPini dan
kemampuan untuk cePat beradaPtasi akan
da pat terca pa i d€ngan baik.
Sebaga i perilaku. .o rr!nitaho aryelEtt'
sior sesungguhnya ddpal didtdsi iila Lita
mema}lafri fdttor-faltor yang menyebablan
InJJtrcrrl'.ry ac., unicatiat apryhEtlsion Pad^
bdgian yang mem bahas s€cd ra teoritis faL lo | -
faktor penyebab teoriEs, dijelaskan secara
konseptual faktor penyebab tercebut Namun
dalam bentuk konkretnya di kalangan
mahasiswa yang menemPuh Pendidikan
tingg', perilalu ammuniah.n apprche >ian
muncul disebabkan oleh faltoi-faktor yang
lebih empiris. Apa saja faktor-faktor terebut?
Bagaimana solusi untuk mengatasi pedlaku
camm nicatiott apprchensiotl di kalangan
Berdasarkan temuan penelitian, ada
beberapa pihak yang diidentiikasi dapat
mencegah atau meredusi-r Perilalu rorrrn{"ts
ntion oppr?h?nsicn Pihal Pertama dddlah
Perguuan tinBgi. Pihak per8uruan hnggj
memainkan peranan Penting dalam
mencegah atau mercduksi pedlaku comn -
ni.aliorl $pry?hneatl di lila^gan mdhdsiswa
Ada beberapa strategiyang bisa d iteraPtan
khususnya oleh perg!ruan tinggi. Perlamd,
dosen perlu mengembanglan metode
pembelajaran yanS memungl inkan
mahasiswa untu( lebih aktit di dala m telas
Metode tutor ial  yang di terapkan di
perguruan tinggi Austlalia meruPakan
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ah proglam yang layal untuk diadopsi
i r :am mengembdngkan lemampuan
:Lrp .ir lriti5 mdhdsiswa. Tutorial ddalat
r:ogram diskusi yan8 diteraplan ceteiah
r5lrllia}lan di dalam kelas berlangsung. Jika
ieias terlalu besar, maka tutorial dibagi
dalam I'eberapa sesi. Intinya adalah agar tiap
:rahasiswa memiliki kesempatan untuk
:lengemukakan opini. Pada tutodal ini
tsiasanya dosen mengajukan satu jsu s€bagai
sCmulan untuk memunculkan resDon dari
mahasiswa. Tutorial bisa berupt diskusi
umum atau kelompok. Model in i  bisa
diterapkan oleh dosen di perguruan tinggi
& lndonesia untul mengurangi pedlaku cort
n|rti tio aryrehe sio mahasiswa. Kedua,
s€bagainranakonsep.ornulicatio apryhan-
iro,r berdasarkan feori Belajar Sosial, maka
sesunggu]rnya perilaku communi tiofi aryre-
/rnsio mahasiswa dapat diredusir jika staf
pengajar di perguruan tinggi menerapkan
Nint ret)ard bagi trl.ahasiswa yang berani
mengemukakan pendapatnya di kelas. Re-
1,a/d bisa berupa poin atau nilai yang
nantinya diakumulasi pada akhir
perkuliahan. Rez{drd ini menjadi penting
untuk menuniukkan kepada mahasiswa
bahwa ide mereka sekecil aDa Dun akan
selalu dihargai, sehingga mer;ka tidak
merasa rendah diri dan laawatir disalahkan
jika iawaban atau pendapat yang mereka
kemukakan salah. Intinya adalah untuk
melatih mereka supaya memiliki kebemnian
berbicara dan menumbuhkan kemampuan
beryikii kdtis mahasiewa. Ketiga, dad pihak
sekolah. Berdasarkan temuan penelitian
yang dilakulan terhadap mahasiswa dari
empat perguruan tinggi di Yogyakarta,
ditemulGn fakta b6hwa lingkmgan keluarga
sudah cukup akomodatif dan demokratis
dalam membedkan k€sempatan bagi seluruh
anggota keluarga untuk mengemukakan ide
dan pendapatirya, walau aspek kultur dan
budaya masih ikut mempmgaruli. Hal yang
perlu dibenahi jusku metode pembelajaran
di sekolah yang kurang memberikan peluang
bagi siswa untuk mengemukakan ide dan
Sagasannya secara terbuka. Temuan
penelitian menuniukkan bahwa saat di
sekolall rterela idranS memiliki tesempdtan
untul bisa ber(omunitasi dmgdn Suru di
Lel"s. Pola beldiar yang cenderung satu arah
dan tidal komunikatifnya 8 ru membud'
siswa enggan untul bertanya dan hanya
mencal,at sertd mendengarlan apa yang
di ielast an oleh guru. Konsekuensinya.
Lenaft puan mengekspresitdn pendapat dar.
mengungkapkan ide kurang berkembang.
Keeopdt, dari dir i mdias|5wa sendiri. Sdlai
satu solusi penting unhrk rnereduki perilalu
.onntu i f t t ion apt?h?n<ior1 addlah dar.
mahasiswa smdiri. Dorongan dad dalam ini
menjadi penting karena stimulan dari luar
akan menjadi sia-siaiika tidak ada keinginan
mahasiswa untuk berubah.
Kesimpulan
Penelitian ini menuniukkan bahwa oada
mahasiswa yang diteliti terdapat g;jah
ketalutan berkomunikasi ( c ommuni cation ao
prehe sion) dafam&tbagai deraiat intensitat
terutama untuk sefhrg komunikasi khusus,
yakni di perkuliahan. cejala ini perlu
dicermati mengingat comm nication aryehefl-
sio, dapat berdampak negatil bagi para
Pende tanya.
Secara umum, penyebab comm nication
apprehension adalah penerapan metode
pembelaiaran, baik di jeniang sekolah
nrauplm di perguuan tinggi. Di sekolah yang
telah ditempuh sebelumnya, guru L:urang
membeiikan kes€rnpatan kepada para sbwa
untuk menyampailan pendapat da]l aktif
dalam pros€s pembelajaran. Demikian pula
dengan di perguruan tinggi, dosen kurang
mengembangkan metode pembelajaran yang
membed peluang bagi mahasiswa untuk




paling sering dipergunakan di perguruan
un88r
Namun, terdapat pula satu upaya untuk
lebih melibatkan mahasiswa dalam
perkuliahan yakni dengan memperbanyak
diskusi kelompok- Selain meranSsang pros€s
pembelajaran, diskusi ini dapat " memaksa"
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para mahasiswa untuk aktif berkomunitasi.
Pada awalnya metode ini oleh mahasiswa
dianggap suatu beban, namun kemudian
Dara mahasiswa meniadi s€malin terbiasa.
Penetti menyarankan pihak-pinak yang
dapat membentul perilakt communication
aqrehensio , yaitu (1) sekolah. Metode
mengajar yang dit€rapkan sejal( tingkat dasar
sampai laniutary hendaknya tidak hanya
bersifat satu arah. Guru perlu
rnengembangkn metode mengaiar yang
lebih membefi kesempatan bagi mulid untul
mengekspresikan FndaPatnya.
Kedua, perguruan t in88i per lu
memperbanyak metode mengajar yang
berodentasi pada mahasbwa (student centuEd
LominS). Meskipun pada awalnya dianSSap
menjadi beban baSi mdhasiswa, namur
selanjutnya akan menghdsillan outcome
pembeiajdran yang lebih bail ldgi. Sebaga-
la Bla\ aw al @frnnahw a.ho"), dos€n perlL
member'*att point ftlottds berupa tdmbdhdl.
nilai bagi mahasiswa yang aktif
Ket iga,  mahasiswa per lu memil i l i
tesadaran untuk mengh ilangla rcmnuai
catton apprchensio dan tr |eningkdttdn
berkomunikasinya.
Kemampuan berkomunikasi  akan
memberikan kontdbusi untuk mencapai
hidup yang lebih berkualtas. Mahasiswa
sebailoya bdnyak mengikuti organisasi, fo-
rum ilmiah seperti seminar dan diskusi,
kursus bahasa asing darl m€ndalami cara
pengembangan diri.
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